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Praktek transaksi buah di lokasi kebun petani dapat menimbulkan jual beli buah yang masih
berbentuk putik bunga di pohonnya, meskipun hanya dilakukan oleh sebagian kecil atau
beberapa individu petani tertentu saja. Faktor yang mendorong petani melakukan transaksi
buah yang berbentuk putik di pohonnya itu disebabkan berbagai hal, antara lain terjadi karena
perbedaan kedudukan ekonomi, di mana banyak hajat kehidupan petani tidak terpenuhi secara
mudah terutama bagi mereka yang perekonomiannya terbatas hanya mengandalkan
penghasilannya pada satu usaha bidang pertanian saja. Hal itu dapat membuat petani tidak
punya posisi tawar yang kuat. Tidak adanya alat angkutan yang memadai dan / atau rusaknya
ruas jalan, membuat petani tidak dapat memasarkan hasil kebunnya yang mendorong sikap
tidak ingin lama merawat dan menjaga buah hingga siap panen, tidak memerlukan biaya
panen, sertifikat dan transportasi. Harga buah di pasaran yang tidak stabil terutama pada saat
panen raya, atau cuaca yang tidak menguntungkan. Kuantitas buah yang ditransaksikan masih
berbentuk putik bunga di pohonnya tidak diketahui secara jelas, hanya diperkirakan dan
ditunjukkan oleh pembeli pada satu atau beberapa pohon yang dibelinya. Jika dibiarkan di
pohonnya sampai masak, maka keadaan buah itu dalam prosesnya terdapat berbagai
kemungkinan yang dapat merubah mutu dan atau jumlah dari apa yang diprediksikan semula.
Praktek transaksi buah yang berbentuk putik bunga di pohonnya itu tidak ada pengaturan atau
dasar hukumnya yang berbentuk undang-undang atau peraturan tertulis lainnya, sedang
kenyatannya telah ada di masyarakat. Berdasarkan kenyataan tersebut maka menarik untuk
mengadakan penelitian lebih jauh mengapa terjadi transaksi buah yang masih berbentuk putik
bunga di pohonnnya, dan merupakan sebagai pertimbangan atau alasan dalam memilih judul :
“Tinjauan Hukum Tentang Transaksi Penjualan Buah - Buahan Mentah Pada Pohonnya”

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan sifat preskriptif,
Tipe penelitian berupa penelitian doktrinal Dalam penelitian ini digunakan pendekatan yang
dilakukan guna mencari pemecahan masalah atas permasalahan hukum yang timbul, adalah
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach). Pendekatan
undang-undang (statue approach) dilakukan peneliti dengan menelaah semua peraturan
perundang-undangan yang bersangkut paut dengan permasalahan hukum yang dibahas. bahan
hukum sekunder yang telah dikumpulkan, disusun, dan dibaca secara sistematis kemudian
bahan hukum ini dianalisis dengan metode analisis teks / isi (content analysis).

Untuk menentukan keabsahan transaksi buah — buahan yang masih berbentuk putik bunga,
bahwa pada dasarnya obyek dari transaksi buah-buahan yang masih berwujud putik bunga
bukan terletak pada putik bunga itu sendiri. Putik bunga tidak memiliki nila ekonomis dan
nilai intrinsik karena tidak dapat dikonsumsi sebagaimana halnya buah — buahan yang telah
matang. Putik berfungsi sebagai bakal buah yang masih membutuhkan waktu, perawatan dan
proses alam hingga terbentuk menjadi buah. Meski begitu, pertimbangan kesuburan tanaman,
kualitas putik cuaca dan gangguan hama tanaman menjadi pertimbangan harga yang harus
dibayarkan oleh pembeli. Pembeli akan kembali pada saat buah- buahan tersebut matang yaitu
telah memasuki masa panen. Dari hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa obyek dari transaksi



buah — buahan yang berbentuk putik adalah hak untuk memanen dari hasil tanaman tersbut.
Apabila hak untuk memanen telah dibayarkan ketika tanaman masih mengeluarkan putik,
maka disebut dengan istilah “ijon”. Adapun apabila hak untuk panen dibayarkan ketika sudah
berupa buah muda tapi belum dituai, maka disebut dengan istilah “tebasan”. Perbedaan
keduanya terletak pada motif dari transaksi. Pada tebasan motifnya adalah pembeli butuh
akan hasil tanaman itu. Sedangkan pada ijon, pemilik tanaman / petani yang butuh akan uang.
Selain itu pada tebasan, yang melakukan panen adalah pembeli, sedangkan pada ijon yang
melakukan panen adalah pemilik tanaman / petani.

Untuk menentukan resiko dalam transaksi buah — buahan yang amsih berbentuk putik bunga
di pohonnya, perlunya melihat juga pada motif dari dilakukannya suatu transaksi. Motif
sebagai pendorong kontrak sangat menenentukan hak dan kewajiban para pihak serta resiko
yang terjadi apabila kontrak tersebut dijalankan. Dalam transaksi atas buah — buahan yang
masih berbentuk putik bunga, motif utama yang muncul adalah karena adanya kebutuhan akan
uang tunai dari pemilik tanaman / petani yang harus dia dapatkan saat itu juga. Pembeli
seharusnya sudah memahami bagaimana resiko atas buah-buahan yang masih berbentuk putik
hingga menjelang masa panen. Resiko serangan hama, perubahan cuaca dan gangguan
eksternal maupun internal dari tanaman buah, ditambah membutuhkan waktu yang cukup lama
hingga siap panen tentunya sudah menjadi pertimbangan sendiri dari pembeli atas tanaman
yang ditawarkan oleh pemilik tanaman / petani. Namun apabila dikembalikan pada motif
transaksi perhutangan dalam hukum adat yaitu tolong menolong, maka perbuatan pembeli yang
membeli buah — buahan masih berbentuk putik mempunyai motif utama untuk menolong
pemilik tanaman / petani agar bisa memilik uang tunai dikarenakan adanya kebutuhan yang
mendesak. Pemilik tanaman / petani tidak akan punya motif menjual buah- buahan yang masih
berbentuk putik apabila tidak dalam keadaan terdesak untuk mendapatkan uang tunai pada saat
itu juga. Selain memiliki resiko yang sangat besar dalam merawat tanaman dari berbentuk putik
hingga siap panen, harga yang ditawarkan oleh pembeli akan lebih murah bila dibandingkan
dengan sistem tebasan maupun menjual buahnya ketika telah matang. Jadi motif utama adanya
transaksi ijon adalah pemilik tanaman / petani yang membutuhkan uang dalam keadaan
mendesak, dan pembeli bersedia menolong pemilik tanaman / petani mendapatkan uang tunai.
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ABSTRAK

Praktek transaksi buah di lokasi kebun petani dapat menimbulkan jual beli buah yang masih
berbentuk putik bunga di pohonnya. Kuantitas buah yang ditransaksikan masih berbentuk putik
bunga di pohonnya tidak diketahui secara jelas. Praktek transaksi buah yang berbentuk putik
bunga di pohonnya itu tidak ada pengaturan atau dasar hukumnya yang berbentuk undang-
undang atau peraturan tertulis lainnya, sedang kenyatannya telah ada di masyarakat.
Berdasarkan kenyataan tersebut maka menarik untuk mengadakan penelitian lebih jauh
mengapa terjadi transaksi buah yang masih berbentuk putik bunga di pohonnnya. Penelitian
ini merupakan penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan perundang-undangan dan
konseptual melalui analisis teks secara sistematis.

Transaksi yang berkaitan dengan buah — buahan yang masih berbentuk putik dinyatakan sah
sebagai suatu perjanjian manakala perjanjian itu memuat: Jenis dan satuan tanaman yang
dijadikan obyek transaksi; Perkiraan lama pemeliharaan tanaman buah dari sejak berbentuk
putik hingga siap panen; Pola perawatan tanaman yang dilakukan oleh pemilik tanaman / petani
dari buah masih berbentuk putik hingga siap panen; Waktu dan cara panen oleh pemilik
tanaman / petani; Resiko apa saja yang menjadi tangggungan dari pemilik tanaman / petani,
dan resiko yang menjadi tanggungan pembeli. Dengan terpenuhinya syarat ini maka syarat sah
perjanian sebagaimana yang diatur dalam pasal 1320 KUH Perdata telah terpenuhi.
Ditutupnya transaksi atas buah — buahan yang masih berbentuk putik bunga, atau biasa dikenal
dengan istilah “ijon”, lahir karena adanya motif dari pemilik tanaman / petani yang
membutuhkan uang tunai saat itu juga, sehingga sudah menjadi kewajiban pemilik tanaman /
petani untuk memelihara seoptimal mungkin tanaman buah — buahan itu hingga memasuki
masa panen. Karena motif utama dari pembeli adalah untuk menolong pemilik tanaman / petani
mendapatkan uang tunai dari penjualan hasil buah-buahan yang masih berbentuk putik hingga
masa panen, maka resiko dari transaksi ini ada pada pemilik tanaman / petani, sepanjang
pemilik tanaman / petani sudah melakukan perawatan dan pemeliharaan tanaman sesuai dengan
tata cara pemeliharaan yang optimal. Adapun apabila terjadi gagal panen, maka kegagalan itu
menjadi resiko dari pembeli sehingga tidak ada pengembalian uang harga pembelian atau ganti
rugi dari pemilik tanaman / petani sepanjang kegagalan panen itu tidak disebabkan kesalahan
atau kelalaian pemilik tanaman / petani dalam merawat tanaman tersebut.

Kata Kunci (keywords): Transaksi, penjualan, buah, putik
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